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ABSTRAK 

Pelaksanaan pendidikan bahasa dan sastra Indonesia di SMP Suster Pontianak kini 

dititikberatkan pada kemampuan siswa. Berdasarkan kurikulum merdeka siswa dituntut lebih 

proaktif dalam pembelajaran. Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia yang dilakukan di 

sekolah-sekolah diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi, 

baik secara lisan maupun tulisan. Rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah: 

apakah penggunaan metode SQ3R efektiv dalam meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman cerpen pada siswa kelas IX B SMP Suster Pontianak; apakah terdapat hambatan 

atau kendala pada penggunaan metode SQ3R dalam meningkatkan Kemampuan membaca 

pemahaman cerpen pada siswa kelas IX B SMP Suster Pontianak. Adapun tujuan penelitian 

ini adalah ingin mengetahui efektifitas penggunaan metode SQ3R dalam meningkatkan 

Kemampuan membaca pemahaman cerpen pada siswa kelas IX B SMP Suster Pontianak, 

ingin mengetahui hambatan atau kendala pada penggunaan metode SQ3R dalam 

meningkatkan Kemampuan membaca pemahaman cerpen pada siswa kelas IX B SMP Suster 

Pontianak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas 

(PTK). Dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing siklus dilakukan Tindakan dalam dua 

kali pertemuan. Tenknik pengumpulan data observasi langsung, tes, wawancara, dan 

dokumentasi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil tes pada siklus I 

kemampuan membaca pemahaman cerpen pada siswa kelas IX B SMP Suster Pontianak, 

dengan nilai rata- rata 78.56, dengan kategori cukup. Selanjutnya hasil tes pada siklus II, 

kemampuan membaca pemahaman cerpen pada siswa kelas IX B SMP Suster Pontianak, 

memperoleh nilai rata-rata 92,7, dengan kategori sangan baik. Berdasarkan hasil tes sikkus I 

dan II, dapat disimpulkan penggunaan Metode SQ3R dapat meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman cerpen pada siswa kelas IX B SMP Suster Pontianak. 

Kata Kunci: Membaca Pemahaman, Metode SQ3R 

 

ABSTRACT 

The implementation of Indonesian language and literature education at the SMP Suster 

Pontianak is now focused on students' abilities. Based on the independent curriculum 

students are required to be more proactive in learning. Learning Indonesian language and 

literature in schools is aimed at improving students' ability to communicate, both orally and 
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in writing. The formulation of the problems raised in this study are: is the use of the SQ3R 

method effective in improving the ability to read comprehension of short stories in class IX B 

students at SMP Suster Pontianak; Are there any obstacles or obstacles to the use of the 

SQ3R method in improving short story reading comprehension skills in class IX B students at 

SMP Suster Pontianak? The purpose of this study was to find out the effectiveness of using 

the SQ3R method in improving short story reading comprehension skills in class IX B 

students at SMP Suster Pontianak, to find out the obstacles or obstacles to using the SQ3R 

method in improving short story reading comprehension skills in class IX B students at SMP 

Suster Pontianak. The method used in this research is classroom action research (CAR). 

Implemented in two cycles, each cycle carried out actions in two meetings. Data collection 

techniques are direct observation, tests, interviews, and documentation. Based on the 

research that has been done, the test results obtained in the first cycle of the ability to read 

short story comprehension in class IX B students at SMP Suster Pontianak, with an average 

score of 78.56, are in the sufficient category. Furthermore, the test results in cycle II, the 

ability to read comprehension of short stories in class IX B students at SMP Suster 

Pontianak, obtained an average score of 92.7, with a very good category. Based on the 

results of cycle tests I and II, it can be concluded that the use of the SQ3R method can 

improve the ability to read comprehension of short stories in class IX B students at SMP 

Suster Pontianak. 

Keywords: Reading Comprehension, SQ3R Method 

 

PENDAHULUAN 

Membaca merupakan salah satu media yang sangat penting dan paling efektif untuk 

melihat cakrawala dunia. Dengan membaca, banyak memperoleh ilmu pengetahuan, dan 

pengalaman. Bahkan dengan membaca, kita menjadi seorang yang kreatif, kritis, dan bijak 

atau dapat berubah dari orang yang tidak tahu menjadi orang yang tahu. Dalam Kemampuan 

membaca terdapat jenis-jenis membaca, salah satunya membaca pemahaman. 

Membaca pemahaman merupakan bagian dari salah satu kegiatan yang penting dalam 

rangka memperoleh ilmu pengetahuan, informasi, serta memperoleh hiburan. Banyak 

informasi direkam dan dikomunikasikan melalui media tulis. Oleh karena itu, membaca 

pemahaman merupakan salah satu cara meningkatkan pengetahuan dan informasi. 

Kemampuan membaca pemahaman merupakan bekal dan kunci keberhasilan siswa dalam 

menjalani proses pendidikan. Sebagian besar pemerolehan ilmu dilakukan siswa melalui 

aktivitas membaca. Ilmu yang diperoleh siswa tidak hanya didapat dari proses belajar-

mengajar di sekolah, tetapi juga melalui kegiatan membaca dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, kemampuan membaca dan kemampuan memahami bacaan menjadi bagian 

penting dalam penguasaan serta peningkatan ilmu pengetahuan siswa. 
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Kemampuan membaca bertujuan agar siswa dapat membaca dan memahami isi 

bacaan/pesan yang disampaikan oleh penulis. Tujuan ini mengisyaratkan adanya satu 

kemampuan yang harus dimiliki siswa yaitu Kemampuan membaca, salah satunya 

Kemampuan membaca sastra. 

Keindahan suatu karya sastra tercermin dari keserasian, keharmonisan antara keindahan 

bentuk dan keindahan isi. Karya sastra dikatakan indah jika baik bentuknya maupun isinya 

sama-sama indah, terdapat keserasian dan keharmonisan antara keduanya. Salah satu bentuk 

karya sastra adalah cerita pendek atau cerpen. 

Menurut Rosidi dalam Tarigan (2015: 218), “Cerita pendek adalah cerita yang pendek 

dan merupakan suatu kebulatan ide. Dalam kesingkatan dan kepadatannya itu, sebuah cerpen 

adalah lengkap, bulat, dan singkat. Semua bagian dari sebuah cerpen harus terikat pada suatu 

kesatuan jiwa: pendek, padat, dan lengkap. Tak ada bagian-bagian yang boleh dikatakan 

“lebih” dan bisa dibuang”.Jadi sebuah cerpen adalah cerita yang ditulis berdasarkan peristiwa 

kehidupan yang dialami oleh manusia serta dapat menimbulkan efek perasaan kepada 

pembaca. 

Pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman cerpen di SMP Suster Pontianak kelas 

IX B, dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah, bahkan kerapkali siswa hanya 

ditugaskan untuk membaca buku lalu mengerjakan soal yang telah disediakan. Penggunaan 

metode ceramah yang digunakan guru dalam pembelajaran membaca pemahaman cerpen 

sampai sekarang masih monoton. Kondisi tersebut mengakibatkan siswa menjadi jenuh, serta 

proses belajar mengajar menjadi tidak efektif, hal tersebut mengakibatkan siswa kurang 

menggemari keterampilan membaca hingga kemampuan siswa dalam keterampilan membaca 

pemahaman cerpen sangat rendah, dibuktikan dari hasil penilaian guru yang mengajarkan 

pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di sekolah tersebut, hasilnya kemampuan siswa dalam 

materi keterampilan membaca pemahaman cerpen masih sangat rendah dari nilai KKM yang 

telah ditentukan. Selain itu minimnya metode pembelajaran untuk melaksanakan proses 

pembelajaran membaca pemahaman cerpen di kelas mengakibatkan faktor ketidak tertarikan 

dan keseriusan dalam pembelajaran membaca pemahaman cerpen. Guna peningkatan 

kemampuan membaca pemahaman cerpen, siswa perlu diberikan solusi. Salah satu alternatif 

solusi tersebut adalah penerapan metode SQ3R dalam pembelajaran membaca pemahaman. 

Dengan demikian, keterampilan pokok pertama yang harus dikembangkan dan dikuasai oleh 
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siswa adalah membaca buku pelajaran dan bacaan tambahan lainnya, seperti buku-buku 

sastra salah satunya cerpen. 

Data awal menunjukkan bahwa ada sebagian siswa yang belum memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimum pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.Kriteria Ketuntasan Minimum 

mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IX SMP Suster Pontianak sendiri adalah sebesar 80. 

Berdasarkan hasil nilai yang didapat pada kondisi awal, terlihat dari 32 siswa, baru 10 siswa 

yang tuntas (31.25%), sedangkan yang belum tuntas adalah 22 siswa (68.75%). Sementara 

KKM yang telah ditetapkan adalah 75. Ketidak tuntasan dalam membaca pemahaman ini 

disebabkan karena: (1) Siswa tidak terlatih membaca pemahaman, (2) Perbendaharaan 

memahami kosa kata dalam bacaan yang dimiliki siswa sangat terbatas, sehingga banyak 

siswa yang belum memahami makna dalam bacaan, (3) Untuk memulai membaca, siswa 

malas. Hal ini terlihat, masih banyaknya siswa yang membaca secara cepat kemudian selesai 

tanpa memahami isinya, (4) Siswa belum mampu membaca menggunakan ejaan, dan tanda 

baca secara tepat dalam membaca, dan (5) Kurangnya kemampuan siswa dalam memahami 

bacaan. Semua itu dapat dilihat dari hasil pekerjaan yang diberikan guru pada saat 

pembelajaran membaca pemahaman ada 10 siswa atau sebanyak 31.25% memperoleh nilai 

yang tidak memuaskan.Oleh karena itu, kemampuan membaca pemahaman ini perlu 

ditingkatkan karena dengan menguasai kemampuan membaca yang baik siswa dapat lebih 

mudah untuk memiliki pengetahuan dan informasi melalui membaca. 

Kegiatan dan keterampilan membaca itu tidak dapat diganti dengan metode 

pembelajaran lainnya. Dengan membaca kita dapat berkomunikasi dengan orang lain melalui 

tulisan. Membaca dapat dipandang sebagai sebuah proses interaktif antara bahasa dan 

pikiran. Agar setiap bacaan yang dibaca dapat cepat dipahami dan mudah mengingatnya, 

maka kita perlu menyiasatinya dengan menerapkan metode-metode membaca, di antaranya 

dengan menggunakan metode SQ3R. Masalah yang disusun adalah bagaimanakah 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman cerpen menggunakan metode SQ3R di 

SMP Suster Pontianak. Tujuan penelilitian ini untuk meningkatkan membaca pemahaman 

cerpen menggunakan metode SQ3R di SMP Suster Pontianak. 

Keterampilan adalah sebuah usaha untuk mengetahui dan atau memperoleh ilmu 

pengetahuan. Menurut Ahmad Sutardi, pada hakikatnya keterampilan adalah cara seseorang 

untuk melakukan sesuatu, sedangkan dalam KBBI, keterampilan adalah kecakapan orang 
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untuk memahami bahasa dalam menulis, membaca, menyimak atau berbicara. Dengan 

demikian keterampilan adalah cara seseorang untuk dapat memahami apa yang ia ingin 

ketahui dari proses menulis, membaca, menyimak atau berbicara. 

Membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa untuk menambah wawasan serta 

membina daya nalar seseorang. Membaca dapat didefinisikan sebagai kegiatan berbahasa 

secara keseluruhan yang di dalamnya terdapat konteks, prediksi dan makna yang sama 

pentingnya dengan struktur kalimat atau bagian-bagian dari struktur kata. 

Tarigan menyatakan bahwa “Membaca adalah suatu yang dilakukan serta dipergunakan 

oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui 

media kata-kata/bahasa tulis.” Sedangkan menurut Novi Resmini “Membaca adalah suatu 

interaksi; suatu komunikasi dengan pengarang.” Jadi dalam kegiatan membaca harus ada 

interaksi antara pembaca dan penulis. Interaksi tersebut tidak langsung tetapi bersifat 

komunikatif, komunikasi antara pembaca dan penulis akan semakin baik jika pembaca 

memiliki kemampuan yang lebih baik. Pembaca dapat berkomunikasi dengan karya tulis 

yang digunakan oleh penulis sebagai media untuk memahami gagasan, perasaan, dan 

pengalaman. 

Soedarso mendefinisikan membaca adalah “Aktivitas yang kompleks dengan 

mengarahkan sejumlah besar tindakan yang terpisah-pisah. Meliputi orang harus 

menggunakan pengertian dan khayalan, mengamati, dan mengingat-ingat.” Sedangkan 

menurut Caroline, “Reading is a set of skills that involves making sense and deriving 

meaning from the printed word. In order to read, we must be able to decode (sound out) the 

printed words and also comprehend what we read.” Artinya: “Membaca adalah seperangkat 

keterampilan yang meliputi sesuatu yang masuk akal dan kata yang mempunyai makna dari 

kata yang dicetak. Agar bisa membaca kita harus mampu mengucapkan kata-kata yang 

dicetak dan juga mengerti apa yang kita baca.” Dengan demikian pembaca harus mampu 

melafalkan kata-kata dalam buku yang akan dibaca dan mampu menyusun makna yang 

tertuang dalam kalimat-kalimat yang disajikan oleh penulis, kemudian mengembangkan 

pengertian-pengertian sesuai dengan kemampuan berpikirnya sendiri secara luas dan 

mendalam dari apa yang telah dibaca. 

Farr dalam Dalman (2013: 5) mengemukakan “reading is the heart of education” yang 

artinya membaca merupakan jantung pendidikan. Dalam hal ini, orang yang sering membaca, 
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pendidikannya akan maju dan ia akan memiliki wawasan yang luas. Jadi, tidaklah berlebihan 

jika pengajaran membaca perlu mendapatkan posisi yang sangat penting karena dengan 

membaca kita dapat mengakses informasi-informasi yang berguna, menambah wawasan, dan 

pengetahuan baru yang semakin meningkatkan kecerdasan sehingga siswa lebih mampu 

menjawab tantangan yang akan datang. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa keterampilan 

membaca adalah suatu perlakuan atau kegiatan yang dilakukan dengan indera penglihatan 

yang digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan penulis, dan 

pembaca harus memiliki beberapa kemampuan agar dapat menyusun kalimat-kalimat yang 

tertuang dalam bacaan sehingga mampu memahaminya. 

Kemampuan membaca pemahaman merupakan bekal dan kunci keberhasilan siswa 

dalam menjalani proses pendidikan. Sebagian besar pemerolehan ilmu dilakukan siswa 

melalui aktivitas membaca. Ilmu yang diperoleh siswa tidak hanya didapat dari proses belajar 

mengajar di sekolah, tetapi juga melalui kegiatan membaca dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, kemampuan membaca dan kemampuan memahami bacaan menjadi bagian 

penting dalam penguasaan dan peningkatan ilmu pengetahuan siswa. 

Aktivitas membaca bagi siswa, tidak selamanya berlangsung sesuai harapan. Masih 

banyak terdapat kekurangan pada proses pembelajaran bahasa Indonesia terutama membaca 

pemahaman. Pembelajaranan membaca pemahaman teks di sekolah dasar bagi siswa kelas 

tinggi di sekolah dasar cenderung diabaikan seharusnya pembelajaran membaca pemahaman 

bukan hanya menjawab pertanyaan, menyuarakan bunyi, cepat lambatnya membaca, 

melainkan melibatkan siswa berpikir mengenai bacaan sehingga siswa terlibat aktif dalam 

membaca. Keindahan suatu karya sastra tercermin dari keserasian, keharmonisan antara 

keindahan bentuk dan keindahan isi. Dengan kata lain, suatu karya sastra dikatakan indah 

kalau bentuknya maupun isinya sama-sama indah, terdapat keserasian, keharmonisan di 

antara keduanya. Untuk itu diperlukan norma-norma estetik, sastra, dan moral. Salah satu 

bentuk karya satra yaitu cerita pendek (cerpen). 

Menurut Tarigan “Cerita pendek adalah cerita yang pendek, dan merupakan suatu 

kebulatan ide. Dalam kesingkatan dan kepadatannya itu, sebuah cerpen adalah lengkap, bulat, 

dan singkat. Semua bagian dari sebuah cerpen harus terkait pada suatu kestuan jiwa: pendek, 

padat, dan lengkap. Tidak ada bagian yang boleh dikatakan “lebih” dan bisa dibuang (Rosidi 
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dalam Tarigan).” Suharma mendefinisikan “Cerpen ialah kisah fiksi yang menceritakan 

kehidupan tokoh dengan penceritaan singkat.” Sedangkan Hoerip dalam Atar Semi 

mendefinisikan bahwa cerpen adalah “sebuah karakter yang „dijabarkan‟ lewat rentetan 

kejadian daripada kejadian-kejadian itu sendiri satu persatu. Apa yang “terjadi” di dalamnya 

lazim merupakan suatu pengalaman atau penjelajahan.” Berdasarkan beberapa pendapat di 

atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa yang dimaksud cerita pendek (cerpen) adalah salah 

satu karya sastra bagian dari prosa berupa cerita rekaan yang dibaca sekali habis, memiliki 

ruang lingkup kecil, padat, lengkap, dan singkat serta ditulis berdasarkan peristiwa kehidupan 

manusia yang dapat menimbulkan efek perasaan pada pembacanya. 

Metode SQ3R adalah salah satu metode yang dikemukakan oleh Francis P. Robinson 

pada tahun 1941. Metode SQ3R ini mencakup lima tahap yaitu: 

S = Survey (menyelidiki/penelitian pendahuluan) 

Q = Question (menanyakan/mengajukan pertanyaan tentang isi bacaan) R = Read (membaca) 

R = Recite (mendaras/menceritakan dengan kata-kata sendiri) 

R = Review (mengulangi)33 

Metode SQ3R ini tujuannya digunakan untuk membantu siswa untuk dapat mengingat 

apa yang mereka baca, dan dapat membantu proses belajar mengajar di kelas yang 

dilaksanakan dengan kegiatan membaca buku secara umum. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian tindakan 

kelas. Syamsuddin dan Vismaia (2009: 228) mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas 

adalah penelitian yang dilakukan secara kolaboratif dan partisipasif. Artinya, penelitian ini 

dilakukan secara kolaborasi dan partisipasi dengan teman sejawat atau kolega yang berminat 

sama dalam hal permasalahan penelitian. Model penelitian pada penelitian ini merujuk pada 

proses pelaksanaan penelitian yang dikemukakan oleh Kemmis & Taggart. Kemmis & 

Taggart dalam perencanaanya menggunakan sistem spiral yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi tindakan selanjunya. 

Penelitian ini dimulai dari pengumpulan data sampai pelaksanaan tindakan yang terdiri 

dari tiga siklus. Untuk memperoleh data yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan yang 

berkaitan dengan penelitian, maka diperlukan teknik pengumpulan data. Pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik wawancara, tes, dan dukumentasi. Data penelitian yang 
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dikumpulkan berupa informasi tentang keterampilan membaca pemahaman dan keaktifan 

belajar siswa SMP Suster Pontianak. Sumber data dalam penelitian tindakan ini diperoleh 

dari: (1) peristiwa proses pembelajaran membaca pemahaman di kelas IX SMP Suster 

Pontianak, baik pada kegiatan pra siklus ataupun saat pelaksanaan kegiatan. (2) Siswa kelas 

IX B SMP Suster Pontianak, mengenai pembelajaran membaca serta kesulitan-kesulitan apa 

saja yang dihadapi saat pembelajaran membaca pemahaman, dan (3) Dari dokumen modul 

ajar, hasil angket, dan tes tentang pembelajaran membaca pemahaman. Data-data 

dalampenelitian ini diuji validitasnya dengan beberapa teknik triangulasi, yaitu triangulasi 

teknik dan triangulasi peneliti. Triangulasi dengan teknik, yaitu Teknik pengecekan data 

dengan menggunakan strategi pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 

dengan beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa 

sumber data dengan Teknik yang sama. Triangulasi peneliti, yaitu dengan jalan 

memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 

kepercayaan data. Data-data yang diperoleh dari penelitian baik melalui pengamatan, tes atau 

dengan menggunakan teknik yang lain kemudian diolah dengan analisis deskriptif untuk 

menggambarkan keadaan peningkatan pencapaian indicator keberhasilan setiap siklus dan 

untuk menggambarkan keberhasilan kegiatan penerapan metode SQ3R dalam pembelajaran 

membaca pemahaman cerita pendek. 

PEMBAHASAN 

Siklus I 

Pelaksanaan tindakan kelas siklus I pada pertemuan pertama dimulai tanggal 29 Maret 

2022, materi yang dibahas adalah membaca pemahaman cerita dengan judul “Bujang Sebeji”. 

Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada tanggal 8 April 2022. Materi yang akan 

dipelajari adalah membaca pemahaman dengan judul “Keling Kumang”. Kegiatan 

pembelajaran berlangsung selama 2×40 menit. Kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan 

berdasarkan dengan modul ajar yang telah dibuat sebelumnya bersama tim kolaborator. Pada 

tes akhir siklus pada siklus I pertemuan pertama yang telah dilakukan diperoleh nilai dengan 

ratarata 65,45. Pada siklus I pertemuan kedua peneliti menerangkan teknik- teknik 

penggunaan metode SQ3R untuk dijadikan teknik membaca agar memahami bacaan yang 

akan dibaca oleh siswa, dengan tujuan agar siswa dapat menyukai pembelajaran keterampilan 

membaca sekaligus untuk meningkatakan kemampuan pemahaman siswa terhadap isi bacaan. 
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Setelah peneliti menerangkan teknik-teknik penggunaan metode SQ3R, siswa kelas 

eksperimen diberikan postest, tes yang diberikan yaitu siswa ditugaskan untuk membaca 

cerpen lalu menentukan tema, alur, tokoh, dan karakter tokohnya dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang telah diberikan yaitu metode SQ3R diperoleh nilai dengan rata-

rata 78,56. Meskipun dalam kategori tuntas, namun masih sangat dengan KKM, yaitu 75. 

Dari hasil analisis dan refleksi dapat disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang 

masih terkesan enggan dan malu-malu untuk bertanya dan menanggapi pertanyaan. Di 

samping itu siswa masih kelihatan belum fokus dengan bermain-main sendiri dalam 

pembelajaran dengan menggunakan model SQ3R. Berdasarkan analisis tersebut maka 

diharapkan pada siklus II guru harus mampu memberi pancingan atau umpan balik agar siswa 

aktif bertanya di samping itu juga guru harus menjelaskan dengan sungguh-sungguh 

bagaimana menggunakan model SQ3R. 

Siklus II 

Pelaksanaan penelitian tindakan siklus II pada pertemuan pertama dimulai pada tanggal 

5 Mei 2022. Materi yang akan diajarkan adalah membaca pemahaman cerita pendek anak 

dengan judul “Keong Mas”. Pertemuan kedua dalam siklus II dilaksanakan pada tanggal 9 

Mei 2022. Setiap pertemuan berlangsung selama dua jam pelajaran dengan alokasi waktu 

2x40 menit. Pada tes akhir siklus II pertemuan pertama yang telah dilakukan diperoleh nilai 

dengan rata-rata 80.68. Sedangkan pada pertemuan kedua diperoleh nilai dengan rata-rata 

92.7. 

Pada siklus II ini siswa terlihat semakin aktif dalam mengikuti pelajaran. Suasana 

pembelajaran semakin kondusif, menyenangkan, dan serius. Hal ini terlihat dari siswa yang 

sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran, siswa tenang dalam mengikuti pembelajaran, 

semua siswa sudah berani tunjuk tangan dalam memberikan pertanyaan maupun menjawab 

pertanyaan, juga sudah mengerjakan evaluasi tepat waktu. Pengamatan guru dalam 

melakukan proses mengajar juga sudah semakin baik. Kesan umum pengamatan terhadap 

pembelajaran pada siklus II ini sudah baik. Ini dibuktikan dengan peningkatan hasil tes siklus 

I ke siklus II, yaitu sebesar 13.10%. 

Dalam penelitian ini telah dilaksanakan 2 siklus yang masingmasing siklus terdiri dari 

dua kali pertemuan dan telah diperoleh keaktifan siswa dan ketuntasan siswa dalam membaca 

pemahaman yang masing-masing mengalami peningkatan setiap siklus.Pembahasan dalam 
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penelitian tindakan kelas ini didasarkan atas hasil penelitian yang dilakukan peneliti selama 

melakukan penelitian. Secara terperinci, pembahasan dari hasil penelitian pada setiap siklus 

dapat dijabarkan sebagai berikut. Dari data dapat terlihat bahwa aktivitas siswa dari siklus I 

ke siklus II mengalami peningkatan menjadi lebih baik. 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian hasil pembahasan pada data yang ada dalam penelitian ini, maka 

penelitian dengan judul Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen Siswa 

Kelas IX SMP Suster Pontianak. Penulis menyimpulkan bahwa Penggunaan metode SQ3R 

dapat meningkatkan membaca pemahaman cerpen di sekolah, hal ini dibuktikan dengan 

meningkatnya kemampuan membaca siswa setelah dilaksanakan pembelajaran membaca 

pemahaman cerpen dengan menggunakan metode SQ3R, diperoleh hasil tes pada siklus I 

kemampuan membaca pemahaman cerpen pada siswa kelas IX B SMP Suster Pontianak, 

dengan nilai rata-rata 78.56, dengan kategori cukup. Selanjutnya hasil tes pada siklus II, 

kemampuan membaca pemahaman cerpen pada siswa kelas IX B SMP Suster Pontianak, 

memperoleh nilai rata-rata 92,7, dengan kategori sangan baik. 
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